
84 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

1. Pelaksanaan Wasiat Wajibah kepada Ahli Waris Non Muslim, dalam 

Perkara Putusan Pengadilan Agama Kabanjahe Nomor: 

2/Pdt.G/2011/PA.Kbj, dapat dibenarkan sesuai dengan hukum progresif di 

Indonesia. Hukum progresif mempunyai empat karakteristik, yaitu: 

pertama, hukum progresif berpendirian hukum adalah untuk manusia; 

kedua, hukum progresif menolak untuk mempertahankan statsu quo dalam 

berhukum; ketiga, peradaban hukum tertulis akan melahirkan akibat 

penerapan hukum bekerja seperti mesin. Harus ada cara untuk melakukan 

pembebasan dari hukum formal; keempat, hukum progresif memberikan 

perhatian besar terhadap peranan perilaku manusia dalam hukum. Karena 

peranan perilaku mneentukan teks formal suatu peraturan tidak dipegang 

secara mutalak.  

2. Dasar pertimbangan hakim dalam menentukan putusan mengenai wasiat 

wajibah kepada ahli waris non muslim, dengan pertimbangan memberikan 

nilai keadilan (aspek filosofis) dan nilai kemanfaatan (aspek sosiologis) 

kepada saudara kandung non muslim, sejalan dengan cara berpikir pada 

umumnya ulama maqashidiyyun yaitu ditentukan melalui empat media, 

yaitu penegasan al-Qur’an, penegasan hadist, istiqra’(riset atau kajian 

induktif), dan al-ma’qul (logika). 
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B. Saran  

1. Perlu dibuat suatu Undang-undang sebagai pedoman bagi hakim Peradialn 

Agama hingga Mahkamah Agung dalam membuat keputusan bagi saudara 

kandung non muslim, anak angkat, anak diluar nikah, untuk menjamin 

adanya kepastian hukum dalam sengketa hak mewarisi bagi semua pihak.  

2. Putusan hakim yang memberikan wasiat wajibah kepada saudra kandung 

non muslim sudah tepat dan harus dipertahanakan, karena selain 

berpedoman pada Al-Qur’an dan Haadist, Aspek sosiologis, aspek 

kemanusiaan juga perlu dipertimbangkan pula.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN



 
 

Lampiran I 

 

Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia 

 

putusan.mahkamahagung.go.id 

 

Nomor: 2/Pdt .G/2011/PA- Kbj 

 

BISMILLAHIRRAHMANIRRAHIM 

 

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA 

 

ESA 

 

Pengadilan Agama Kabanjahe yang memeriksa dan mengadili perkara 

perdata pada tingkat pertama dalam persidangan Majelis telah menjatuhkan 

putusan sebagaimana tertera di bawah ini dalam perkara Gugatan Waris, antara: 

PENGGUGAT, umur 40 tahun, agama Kristen, pendidikan SMA, 

 

pekerjaan bertani, tempat tinggal di Kabupaten Karo. 

 

Selanjutnya disebut sebagai Penggugat; 

 

LAWAN 

 

1. TERGUGAT I, umur 47 tahun, agama Islam, pendidikan SMA,  

pekerjaan bertani, tempat tinggal di Desa Batu Mamak, 

Kecamatan Juhar, Kabupaten Karo. Selanjutnya disebut 

sebagai Tergugat I; 

 

2. TERGUGAT II, umur 71 tahun, 

 

3. agama Islam, pendidikan SD, pekerjaan Ibu Rumah Tangga, tempat tinggal dahulu 

di Kabupaten Karo. sekarang tidak diketahui alamatnya yang jelas di seluruh 

wilayah Indonesia (gaib). Selanjutnya disebut sebagai TergugatII; 

 

Pengadilan Agama tersebut; 

 

Setelah membaca surat gugatan Penggugat; 

 



 
 

Telah mendengar kete rangan Penggugat dan Tergugat I; 

 

Telah meneliti dan memeriksa bukti - bukti Penggugat; 

 

TENTANG DUDUK PERKARANYA 

 

Menimbang,  bahwa  Penggugat  dengan  suratnya  tertanggal  10  Januari 

 

2011 mengajukan gugatan waris yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan 

Agama Kabanjahe Register Nomor: 2/Pdt .G/2011/PA- Kbj, tanggal 10 Januari 

2011, yang isi nya sebagai berikut: 

 

1. Bahwa Penggugat dan Tergugat I adalah anak kandung dari NGANDI GINTING 

dengan isteri pertama bernama BAGENDA Br BANGUN; 

2. Bahwa Tergugat II adalah isteri Ngandi Ginting yang kedua yang dinikahi setelah 

Bagenda Br Bangun meninggal dunia ; 

 

3. Bahwa ayah kandung Penggugat dan Tergugat I yang bernama NGANDI 

GINTING telah meninggal dunia pada tanggal 28 Agustus 2010 karena sakit dan 

dalam keadaan beragama Is lam; 

 

4. Bahwa ayah kandung almarhum NGANDI GINTING bernama BATANG GINTING 

telah meninggal dunia pada tahun 1986, demikian pula ibu kandungnya bernama 

TERPE Br PINEM yang te lah meninggal dunia pada tahun 1933; 

 

5. Bahwa  dengan  demikian  ketika  NGANDI  GINTING  meninggal  dunia 
 

pada tanggal 28 Agustus 2010, meninggal 

kan: - Seorang isteri bernamna : TERGUGAT II - 

Dua orang anak kandung : 

 

1. TERGUGAT I, sebagai anak laki-laki.  

2. TERGUGAT II, sebagai anak laki-laki.  



 
 

6. Bahwa selain nama- nama di atas tidak ada lagi ahli waris yang ditinggalkan 

Almarhum NGANDI GINTING; 

 

7. Bahwa namun demikian, Tergugat II sebagai isteri kedua Ngandi Ginting, tidak 

mengurus dan bahkan telah pergi meninggalkan suaminya Ngandi 

 

Ginting yang juga ayah kandung Penggugat dan Tergugat I pada saat 

Ngandi Ginting sakit hingga meninggal dunia; 

 

8. Bahwa Tergugat II sampai saat ini tidak diketahui lagi tempat tinggalnya yang 

jelas sehingga Tergugat II tidak dapat dihubungi meskipun telah dicari oleh 

keluarga; 

 

9. Bahwa menurut ketentuan hukum Islam yang berlaku di Indonesia bahwa 

anak yang beragama lain dari agama yang dipeluk pewaris tidak memperoleh 

warisan tetapi memperoleh bagian wasiat wajibah, maka Penggugat sebagai 

anak kandung pewaris, Ngandi Ginting, yang beragama Kristen harus 

ditetapkan juga sebagai penerima warisan dari orangtua Penggugat sebagai 

wasiatwajibah; 

 

10. Bahwa almarhum NGANDI GINTING semasa hidupnya bekerja sebagai 

Pegawai Negeri Sipil di SMP Negeri Sunggal dan pada bulan 

 

11. Bahwa tujuan Penggugat mengajukan gugatan ahli waris ini adalah untuk 

kepentingan pengurusan hak-hak almarhum Ngandi Ginting sebagai 

pensiunan Pegawai Negeri Sipil di PT Taspen Medan. 

 

12. Bahwa atas dasar ura ian dan keterangan tersebut di atas, Penggugat 

bermohon kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Kabanjahe, Cq. Majelis 

Hakim, kiranya dapat menerima perkara ini, memanggil Penggugat dan 

para Tergugat, serta menyidangkannya dan memberi penetapan sebagai 

berikut. 

 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;  



 
 

2. Menetapkan ahli waris dari Almarhum NGANDI GINTING yang telah 

meninggal dunia pada tanggal 28 Agustus 2010 adalah: 

 

1.1. TERGUGAT II, (isteri); 

 

1.2. TERGUGAT I, (anak laki - laki); 

 

3. Menetapkan PENGGUGAT, (anak laki - laki), sebagai penerima wasiat wajibah 

dari almarhum NGANDI GINTING; 

 

4. Membebankan biaya yang timbul dalam perkara ini sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku, dan Apabila Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang 

seadil-adilnya. 

 

Menimbang, bahwa pada hari sidang yang telah ditetapkan Penggugat dan 

Tergugat I hadir dipersi dangan, sedangkan para Tergugat II tidak hadir dan tidak 

mengutus orang lain sebagai wakil/kuasanya yang sah meskipun telah dipanggil 

secara resmi dan patut dan tidak ternyata ketidakhadiran Tergugat II tersebut 

disebabkan oleh sesuatu alasan yang sah menurut hukum; 

 

Menimbang, bahwa majelis telah berusaha mendamaikan Penggugat dan 

Tergugat I dan telah pula mengupayakan perdamaian melalui Mediasi akan 

tetapi tidak berhasil, maka dibacakan surat gugatan Penggugat yang isinya tetap 

dipertahankan oleh Penggugat; 

 

Menimbang, bahwa terhadap gugatan Penggugat tersebut Tergugat I 

menyampaikan jawaban secara lisan yang pada pokoknya bahwa Tergugat I 

tidak keberatan dengan gugatan Penggugat dan isi gugatan tersebut benar; 

 

Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat II tidak hadir dipersidangan 

maka tidak dapat didengar jawabannya; Menimbang, bahwa untuk menguatkan 

dalil gugatannya Penggugat mengajukan bukti- bukti sebagai berikut: 

 

I . Bukti Tertulis: 

 

1. Fotokopi Kartu Tanda Penduduk, A.n. PENGGUGAT, Nomor: 

1206072708700001, tanggal 15- 09- 2009, yang dikeluarkan oleh Camat Juhar, 

Kabupaten Karo. (P.1 );  

2. Fotokopi Kutipan Akta Nikah, A.n Ngandi Ginting (alm) dengan Maisarah, 

Nomor: 10/AR/1992, yang dikeluarkan oleh Kepala Kantor Urusan Agama, 

Kecamatan Namo Rambe, Kabupaten Deli Serdang. (P.2);  

3. Fotokopi  Kartu  Keluarga  WANRI  (Pribumi  ),  A.n.  Ngandi  Ginting, 
 



 
 

Nomor: . . , tangga l 26/6 /1998, yang dikeluarkan oleh Kepala Desa 

 

Batu 

 

Mamak, Kecamatan Juhar, Kabupaten Karo. (P.3 ); 

 

4. Fotokopi Keputusan Menteri Pendidi kan Dan Kebudayaan Republik Indonesia, 

tentang Pensiun, Nomor: C-02495/KEP/13/92, tanggal 08 Mei  

1992, yang dikeluarkan oleh A.n. Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan RI. (P.4 ); 

 

5. Asli Surat Keterangan Ahli Waris, Nomor: SK/29/BM/2010, tanggal 29 

Desember 2010, yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Batu Mamak, Kecamatan 

Juhar, Kabupaten Karo. (P.5); 

 

6. Asli Surat Keterangan Kematian, A.n Ngandi Ginting, Nomor; 
141/28/BM/2010, yang dikeluarkan oleh Kepala Desa Batu Mamak,  

Kecamatan Juhar, Kabupaten Karo. (P.6 ); 

 

Bukti P.1, P.2, dan P.4, telah dibubuhi meterai cukup dan telah pula 

disesuaikan dengan aslinya yang diperlihatkan dipersidangan. Sedangkan P.3 

tidak diperlihatkan aslinya di persidangan; II . Bukti Saksi: 

 

1. Nama: SAKSI I, di bawah janji dipersidangan telah memberikan keterangan 

yang pada pokoknya sebagai berikut: 
 

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat I, sebab saksi dengan 

Penggugat serta Tergugat I, masih ada hubungan keluarga yaitu saudara sepupu; 

 

- Bahwa saksi kenal dengan almarhum Ngandi Ginting, ayah kandung dari 

Penggugat dan Tergugat I, sedangkan Maisarah atau Tergugat II adalah isteri dari 

almarhum Ngandi Ginting yang kedua dan sebagai ibu tiri dari Penggugat dan 

Tergugat I; 
 

- Bahwa perkawinan Ngandi Ginting dengan Maisarah tidak dikaruniai anak. 

Sedangkan Penggugat dan Tergugat I adalah anak dari Ngandi Ginting dengan 

isteri pertamanya bernama Bagenda Br. Bangun yang telah lebih dahulu 

meninggal dunia; 

 



 
 

- Bahwa Tergugat II atau Ibu tiri dari Penggugat dan Tergugat I telah pergi 

meninggalkan almarhum Ngandi Ginting ketika sedang dalam keadaan pikun dan 

sakit- sakitan karena telah tua dan tidak berdaya; 

 

- Bahwa kepergian Maisarah tidak diketahui dan sampai sekarang tidak diketahui 

tempat tinggalnya dan yang bersangkutan tidak pernah kembali hingga saat ini; 

 

- Bahwa almarhum Ngandi Ginting meninggal dunia bulan Agustus 2010, dan 

ketika itu saksi datang bertakziah di Desa Batu Mamak; 

 

- Bahwa semasa hidupnya, almarhum Ngandi Ginting pensiunan guru;  

- Bahwa tujuan Penggugat dan Tergugat I mengajukan penetapan nikah ke 
Pengadilan adalah untuk mengurus uang duka atas kematian ayah  

mereka Ngandi Ginting, ke PT. TASPEN (PERSERO); 

 

2. Nama: SAKSI II, di bawah janji dipersidangan telah memberikan keterangan yang 

pada pokoknya sebagai berikut: 

- Bahwa  saksi  kenal  dengan  Penggugat  dan  Tergugat  I,  karena  

kemanakan 

 

saksi; 

 

- Bahwa saksi kenal dengan Ngandi Ginting, ayah kandung dari Penggugat dan 

Tergugat I, dan juga kenal dengan isteri Ngandi Ginting yang kedua bernama 

TERGUGAT II, yang tidak mempunyai anak; 

 

- Bahwa pernikahan Ngandi Ginting dengan TERGUGAT II saksi tidak tahu;  

- Bahwa isteri pertama Ngandi Ginting bernama Bagenda Br. Bangun, yang telah 

lebih dulu meninggal dunia dan mempunyai anak dua orang yaitu 

 

Penggugat dan Tergugat I; 

 

- Bahwa ayah Penggugat dan Tergugat I, Ngandi Ginting, telah meninggal dunia 

pada bulan Agustus 2010 di Desa Batu Mamak; 

 

- Bahwa tujuan Penggugat mengajukan gugatan ahli waris ke Pengadilan Agama, 
untuk mengurus hak-hak almarhum Ngandi Ginting ke PT.  



 
 

TASPEN (PERSERO), sebagai pensiunan PNS Guru; 

 

Menimbang, bahwa terhadap keterangan saksi tersebut, Penggugat dan 

 

Tergugat menyatakan benar dan tidak keberatan; 

 

Menimbang, bahwa selanjutnya Penggugat tidak mengemukakan sesuatu 

apa pun lagi dan telah menyampaikan kesimpulan secara lisan yang pada 

pokoknya tetap sebagaimana gugatannya; 

 

Menimbang, bahwa Tergugat I juga telah menyampaikan kesimpulan 

secara lisan yang pada pokoknya tetap sebagimana jawabannya; 

 

Menimbang, bahwa tentang jalannya pemeriksaan labih jauh 

dipersidangan, selengkapnya telah dicatat dalam berita acara persidangan, 

sehingga untuk mempersingkat uraian dalam putusan ini cukup menunjuk 

kepada berita acara persidangan tersebut; 

 

 

TENTANG HUKUMNYA 

 

Menimbang, bahwa maksud dan tujuan gugatan Penggugat 

adalah sebagaimana diuraikan di atas; 

 

Menimbang, bahwa Penggugat , Tergugat I dan Tergugat II telah dipanggil 

secara resmi dan patut untuk hadir menghadap dipersidangan, terhadap 

panggilan mana Penggugat dan Tergugat I hadir sendiri dipersidangan. 

Sedangkan Tergugat II tidak hadir meskipun telah dipanggil secara resmi dan 

patut dan tidak ternyata ketidak hadiran Tergugat II tersebut disebabkan oleh 

sesuatu alasan yang sah menurut hukum; 

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan 

Penggugat dan Tergugat I dan telah mengupayakan perdamaian melalui Mediasi 

akan tetapi tidak berhasil; 

 

Menimbang, bahwa yang menjadi pokok perkara ini adalah bahwa 

Penggugat menggugat supaya Tergugat I (anak laki-laki) dan Tergugat II (isteri) 

ditetapkan sebagai ahli waris dari ayah kandung Penggugat dan Tergugat I 

bernama Ngandi Ginting, yang telah meninggal dunia sedangkan Penggugat 

(anak laki-laki) sebagai orang yang beragama Kristen ditetapkan sebagai 

penerima wasiat wajibah; 

 

Menimbang, bahwa penjelasan Pasal 49 huruf b UU No 3 Tahun 2006 

tentang perubahan pertama UU No 7 Tahun 1989 tentang Peradilan Agama dan 

terakhir diubah dengan UU No 50 Tahun 2009 sebagai perubahan kedua, bahwa 

gugatan waris tidak mengharuskan disertai adanya pembagian harta warisan 



 
 

tetapi dapat hanya berupa penentuan siapa yangmenjadi ahli waris, sehingga 

gugatan yang dia jukan oleh Penggugat yang hanya memohon untuk 

menetapkan ahli waris dari pewaris tidak melanggar hukum yang berlaku; 

 

Menimbang, bahwa Penggugat mengajukan bukti terbukti P.1 sampai 

dengan P.6 serta dua orang saksi yang menurut penilaian majelis telah 

memenuhi syarat formil karenanya akan dipertimbangkan lebih lanjut; 

 

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1 (KTP atas nama Penggugat) 

harus dinyatakan telah terbukti bahwa Penggugat penduduk Kabupaten Karo dan 

karenanya Pengadilan Agama Kabanjahe berwenang untuk memeriksa dan 

mengadili perkara ini; 

 

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.2 (Akta Nikah atas nama Ngandi 

Ginting dengan Maisarah/Tergugat II) harus dinyatakan telah terbukti bahwa 

ayah kandung Penggugat dan Tergugat I, Ngandi Ginting dengan Tergugat II 

/Maisarah Binti Karto Sugasi, adalah suami isteri yang sah dan belum pernah 

bercerai sampai Ngandi Ginting meninggal dunia; 

 

Menimbang, bahwa bukti P.3 (Kartu Keluarga) tidak ada aslinya karenanya 

tidak dapat diterima; 

 

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.4 (SK Pensiun atas nama Ngandi 

Ginting, harus dinyatakan telah terbukti bahwa Ngandi Ginting adalah penerima 

pensiun sebagai Pegawai Negeri Sipil pada unit kerja terakhir di SMP Negeri 

Sunggal dengan pangkat/golongan Penata Tingkat I/III D; 

 

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.5 dan P.6 yang dikaitkan dengan 

keterangan dua orang saksi Penggugat, bernama Maha Indra Sembiring Bin 

Benar Sembiring dan Usaha Ginting Bin Mbaga Ginting, yang menurut penilaian 

majelis telah memenuhi syarat materil, harus dinyatakan telah terbukti bahwa 

almarhum Ngandi Ginting mempunyai (2) dua anak yaitu Eduardi Ginting 

(Tergugat I) dan Jayanta Ginting (Penggugat) dan Ngandi Ginting telah 

meninggal dunia tanggal 28 Agustus 2010 dan dikebumikan di Desa Batu Mamak 

serta beragama Islam; 

 

Menimbang, bahwa berdasarkan bukti P.1, P.2, P.4, P.5 dan P.6 serta 

keterangan dua orang saksi diperoleh fakta-fakta hukum sebagai berikut: 

 

- Bahwa Ngandi Ginting telah meninggal dunia tanggal 28 Agustus 2010 karena 

sakit dan dalam keadaan beragama Islam; 

 

- Bahwa pada saat meninggal dunia Ngandi Ginting meninggalkan satu orang 

isteri bernama Maisarah dan 2 (dua) orang anak laki bernama 

 



 
 

PENGGUGAT (Penggugat/beragama Kristen) dan TERGUGAT 

I (Tergugat I /beragama Islam) 

 

- Bahwa Ngandi Ginting penerima pensiun Pegawai Negeri Sipil pada unit kerja 

terakhir di SMP Negeri Sunggal dengan pangkat/golongan Penata 

 

Tingkat I/ III D; 

 

Menimbang, bahwa menurut Pasal 175 ayat (1) huruf d Kompilasi Hukum 

Islam salah satu kewajiban ahli waris terhadap pewaris adalah membagi harta 

warisan di antara ahli waris yang berhak jika ada keluarga yang meninggal dunia. 

Hal tersebut sesuai dengan sebagaimana Fi rman Al lah dalam Al Quran Surat 

An- Nisa’ ayat: 7 (QS.4:7 ): 

 

نوُبرَ قٞ  ََ ََ  ٞ ناَدِلٱلٞ  َِ َِ وِ وٞ  ََ مِِٱلٞ  ََ َِ َّمِّ رتاِ ََ كَ ََ َِ  ََِٞ بيصَِصَنِ
 

نوُبرَِّٞ   َِ ََ سنلِلوَِ َِ ءاَ قٞ  َِ ََ  ٞ ناَدِلٱلٞ  َِ َِ وِ وٞ  ََ مِِٱ لٞ  ََ َِ َّمِّ رتِا ََ كَ رّلِلٞ  ََ لاجَِّ َِ َِ نِ ََ بيصَِ  

 

 

ا ٧ اٞ  ضوُرٞ  َِ َِ صَنٞ  فَّمِ َِ بيَ  
َُِ  ََِٞ رثكَِ ََ هٞ  ََ َِ َّمِمٞ  وأِ لقِا َِ ََ َّ ََ نِمِ  

 

 

 

"Bagi orang laki-laki ada hak bagian dari harta peninggalan ibu-bapa dan 

kerabatnya, dan bagi orang wanita ada hak bagian (pula) dari harta 

peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik sedikit atau banyak menurut 

bahagian yang telah ditetapkan". 

 

Menimbang, bahwa menurut Pasal 171 huruf c Kompilasi Hukum Islam Ahli 

waris adalah orang yang pada saat meninggal dunia mempunyai hubungan 

darah atau hubungan perkawinan dengan pewar is, beragama Islam dan tidak 

terha lang karena hukum untuk menjadi ahli waris. Hal tersebut sesuai dengan 

Hukum Islam, sebagaimana tercantum dalam hadits yang diriwayatkan oleh 

Usamah ibn Zaid , sebagai berikut : 

Artinya: Diriwayat kan oleh Usmah ibn Zaid r.a. bahwa Rasulullah Saw 

 

berkata: Bahwa seorang muslim tidak mewarisi orang kafir, dan orang 

 

kafir tidak mendapat waris dari orang muslim. 

 



 
 

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta hukum diatas telah terbukti bahwa 

Pewaris (Ngandi Ginting) pada saat meninggal dunia hanya meninggal kan 

seorang isteri (Tergugat II) dan 2 (dua) anak laki-laki (Penggugat dan Tergugat I), 

 

akan tetapi ternyata satu orang anak pewaris tersebut yaitu (Penggugat/Jayanta 

Ginting) beragama Kristen. Oleh karenanya berdasarkan Pasal 171 huruf c 

Kompilasi Hukum Islam dan hadits tersebut di atas, Penggugat (Jayanta Ginting) 

tidak berhak menjadi ahli waris dari ayah kandungnya (Ngandi Ginting); 

 

Menimbang, bahwa meskipun Penggugat (Jayanta Ginting) tidak berhak 

sebagai ahli waris, akan tetapi berdasarkan Yurisprudensi Mahkamah Agung RI 

Nomor: 51K/AG/1999, Penggugat (Jayanta Ginting) berhak mendapatkan bagian 

sebagai penerima wasiat wajibah atas harta warisan almarhumah Ngandi 

Ginting; 

 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan tersebut diatas maka 

majelis menetapkan ahli waris dari Almarhum Ngandi Ginting yang telah 

meninggal dunia pada tanggal 28 Agustus 2010, adalah: 1. Maisarah Binti Karto 

Sugasi, (isteri) dan 2. Eduardi Ginting Bin Ngandi Ginting, (anak laki-laki), dan 

menetapkan pula Jayanta Ginting Bin Ngandi Ginting, (anak laki-laki), sebagai 

penerima wasiat wajibah dari almarhum Ngandi Ginting; 

 

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut 

majelis mengabulkan gugatan Penggugat dan selanjutnya merumuskan diktum 

putusan sebagaimana amar putusan di bawah ini; 

 

Menimbang, bahwa meskipun Tergugat adalah di pihak yang kalah yang 

berdasarkan Pasal 192 R.Bg harus dihukum untuk membayar biaya perkara ini, 

akan tetapi oleh karena perkara ini adalah perkara warisan yang semua pihak 

(Penggugat dan para Tergugat) mempunyai hak yang sama dalam 

kedudukannya sebagai ahli waris dan penerima wasiat wajibah yang menerima 

bagian harta waris almarhumah Ngandi Ginting, maka Majelis Hakim 

memandang wajar dan cukup adil bahwa Penggugat dan Tergugat I dan 

Tergugat II dihukum untuk membayar biaya perkara in i secara bersama ( 

tanggung renteng); 

 

Mengingat, Pasal 49 UU No. 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah 

dengan UU No. 3 Tahun 2006 dan terakhir diubah dengan UU No. 50 Tahun 

2009, serta segala peraturan perundangan yang berlaku dan hukum syara yang 

berkaitan dengan perkara ini; 

 

MENGADILI 

 

1. Mengabulkan gugatan Penggugat;  

2. Menetapkan ahli waris dari almarhum Ngandi Ginting yang telah 

meninggal dunia pada tanggal 28 Agustus 2010, adalah: 

 



 
 

1. TERGUGAT II, ( isteri);  

2. TERGUGAT I, (anak laki-laki);  

3. Menetapkan PENGGUGAT, (anak laki-laki), sebagai penerima wasiat wajibah dari 

almarhum Ngandi Ginting; 
 

4. Menghukum Penggugat dan para Tergugat untuk membayar semua biaya perkara 

ini sebesar Rp. 351.000, - (tiga ratus lima puluh satu ribu rupiah ) secara tanggung 

renteng. 

 

Demikian diputuskan dalam rapat permusyawaratan majelis Pengadilan 

Agama Kabanjahe pada hari Kamis, tanggal 24 Pebruari 2011 M, bertepatan 

dengan tanggal 21 Rabi’ul Awal 1432 H, oleh kami, Drs. Muhammad Amin, SH., 

MH, sebagai Ketua Majelis, Ibrahim Lubis, SH.I dan Fitri, SH.I, masing-masing 

sebagai Hakim Anggota, dan pada hari itu juga diucapkan dalam sidang terbuka 

untuk umum oleh Ketua Majelis tersebut dengan dihadiri oleh hakim- hakim 

anggota serta dibantu oleh Dra.Siti Hadijah, SH, sebagai Panitera Pengganti 

dengan dihadiri oleh Penggugat dan Tergugat I. 

 

 

16 K/AG/2010 

 

HAK WARIS ISTRI YANG BERLAINAN AGAMA DENGAN SUAMI 

 

KAIDAH HUKUM : 

 

Istri yang beragama selain Islam yang ditinggal mati oleh suami yang 

beragama Islam tidak termasuk ahli waris, akan tetapi ia berhak untuk mendapat 

wasiat wajibah dari harta warisan suaminya sebanyak porsi waris istri. 

 

(Dr. Edi Riadi, SH., MH.) 

 

NOMOR REGISTER 

 

TANGGAL PUTUSAN 

 

MAJELIS 

 

 

 

KLASIFIKASI 



 
 

 

: 16 K/AG/2010 

 

: 30 April 2010 

 

: - Drs. Andi Syamsu Alam, 
SH., MH. 

 

: - Prof. Dr. Rifyal Ka’bah, MA. 

 

: - Drs. Mukhtar Zamzami, SH., MH. 

 

: - Harta bersama dan waris 

 

DUDUK PERKARANYA : 

 

- Tergugat adalah istri sah dari Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, M.Si., alias Ir. 

Armaya Renreng, melangsungkan perkawinan tanggal 1 November 1990 dengan 

Kutipan Akta Nikah Nomor 57/K.PS/XI/1990. 

 

- Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, M.Si., alias Ir. Armaya Renreng meninggal 

dunia pada tanggal 22 Mei tahun 2008. 

 

- Almarhum Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, M.Si., alias Ir. Armaya 

Renrengpada sat meninggal dunia meninggalkan lima orang ahli waris: Halimah 

Daeng Baji (ibu); Dra. Hj. Murnihati binti Renreng, M.Kes. (saudara kandung); Dra. 

Hj. Muliyahati binti Renreng , M.Si. (Saudara kandung); Djelitahati bintirenreng, 

SST. (saudara kandung); dan Ir. Arsal bin Renreng (saudara kandung). 

 

- Almarhum Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, M.Si., alias Ir. Armaya Renreng 

disamping meninggalkan ahli waris juga meninggalkan harta bersama berupa: 
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1. Satu unit bangnan rumah permanen berserta tanahnya, seluas 216 m
2
 terletak di 

Jl. Hati Murah, Nomor 11, Kelurahan Mattoangin, Kecamatan Mariso, Makassar.  

2. Satu unit bangunan rumah permanen berserta tanahnya, seluas 100 m
2
 terletak di 

Jalan Manuruki, Kompleks BTN Tabariah G 11/13.  

3. Satu unit sepeda motor merk Honda Supra Fit Nopol DD 5190 KS warna hitam.  

4. Uang Asuransi Jiwa dari PT Asuransi AIA Indonesia, sebesar Rp 50,000,000.00 

(lima puluh juta rupiah). 

 

PERTIMBANGAN MAHKAMAH AGUNG: 

 

- Bahwa perkawinan Tergugat/Pemohon Kasasi dengan Ir. Muhammad Armaya bin 

Renreng, M.Si., alias Ir. Armaya Renreng sudah berlangsung cukup lama yaitu 18 

tahun, berarti cukup lama pula Tergugat/ Pemohon Kasasi mengabdikan diri pada 

Pewaris, karena itu walaupun Pemohon Kasasi non Muslim layak dan adil untuk 

memperoleh hak-haknya selaku istri untuk mendapat bagian dari harta 

peninggalan berupa wasiat wajibah serta bagian harta bersama sebagaimana 

yurisprudensi Mahkamah Agung RI. 
 

 

AMAR PUTUSAN MAHKAMAH AGUNG 

 

MENGADILI: 

 

I. Mengabulkan permohonan kasasi dari Pemohon kasasi Evi Lany Mosinta 

 

II. 

 

tersebut; 

 

Membatalkan putusan Pengadilan Tinggi Agama 

 

Makassar Nomor 59/Pdt,G/2009/PTA. Mks. Tanggal 15 Juli 2009 M, 

 

bertepatan dengan tanggal 22 Rajab 1430 H. yang menguatkan putusan 



 
 

 

Pengadilan Agama Makassar Nomor: 732/Pdt.G/2008/PA.Mks tanggal 2 

 

Maret 2009 M. bertepatan dengan tanggal 5 Rabiulawal 1430 H: 

 

MENGADILI SENDIRI 

 

Dalam Eksepsi: 

 

- Menyatakan menolak eksepsi 

Tergugat; Dalam Pokok 

Perkara:  

1. Mengabulkan gugatan Penggugat untuk sebagian;  

2. Menyatakan Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, M.Si., alias Ir. Armaya 

Renreng telah meninggal dunia pada tanggal 22 Mei 2008;  

3. Menyatakan sebagai ahli waris almarhum Ir. Muhammad Armaya bin 

Renreng, sebagai berikut:  

3.1. Halimah Daeng Baji (ibu); 

 

3.2. Dra. Hj. Murnihati binti Renreng, M.Kes. (saudara kandung); 

 

3.3. Dra. Hj. Muliyahati binti Renreng , M.Si. (saudara kandung); 

 

3.4. Djelitahati binti Renreng, SST. (saudara kandung); dan 

 

3.5. Ir. Arsal bin Renreng (saudara kandung). 

 

4. Menyatakan sebagai harta bersama almarhum Ir. 

Muhammad Armaya bin Renreng dengan tergugat 

adalah sebagai berikut: 

4.1. Satu unit bangunan rumah permanen berserta tanahnya, seluas 216 m
2
 

terletak di Jl. Hati Murah, Nomor 11, Kelurahan Mattoangin, Kecamatan 

Mariso, Makassar. 

 

4.2. Harga satu unit bangunan rumah permanen berserta tanahnya, seluas 100 

m
2
 terletak di Jalan Manuruki, Kompleks BTN Tabariah G 11/13 Rp 

70,000,000.00 (tujuh puluh juta rupiah). 

 

4.3. Uang Asuransi Jiwa dari PT Asuransi AIA Indonesia, sebesar Rp 

50,000,000.00 (lima puluh juta rupiah). 

 

5. Menyatakan bahwa Tergugat berhak mendapat ½ bagian 

dari harta bersama tersebut diatas dan setengah bagian 

lainnya merupakan harta warisan yang menjadi hak atau 

bagian ahli waris Ir. Muhammad Armaya bin Renreng, 

dengan rincian masing-masing sebagai berikut dengan 

pokok masalah 60 bagian: 

5.1. Halimah Daeng Baji (ibu kandung) mendapat 10/60 bagian; 

 

5.2. Evie Lany Mosinta (istri) mendapat wasiat wajibah 15/60 bagian; 



 
 

 

5.2. Dra. Hj. Murnihati binti Renreng, M.Kes. (saudara perempuan) mendapat 

7/60 bagian; 

 

5.3. Dra. Hj. Muliyahati binti Renreng , M.Si. (saudara perempuan) mendapat 

7/60 bagian; 

 

5.4. Djelitahati binti Renreng, SST. (saudara perempuan) mendapat 7/60 bagian; 

dan 

 

5.5. Ir. Arsal bin Renreng (saudara laki-laki) mendapat 14/60 bagian. 

 

6. Menghukum Tergugat untuk menyerahkan ½ bagian dari 

harta bersama tersebut (harta warisan) kepada 

Penggugat;  

7. Menyatakan jika bahagian dari harta bersama satu unit 

bangunan rumah permanen berserta tanahnya, seluas 

216 m
2
 terletak di Jl. Hati Murah, Nomor 11 tidak dapat 

secara natura, maka dijual lelang kemudian diserahkan 

kepada para Penggugat;  

8. Menyatakan Sita yang diletakkan oleh juru sita pada 

tanggal 16 Januari 2009 adalah sah dan berharga;  

9. Menyatakan tidak menerima selain dan selebihnya;  

10. Menghukum para Penggugat dan Tergugat untuk 

membayar biaya perkara secara tanggung renteng 

sebanyak Rp 3,436,000.00 (tiga juta empat ratus tiga 

puluh enam ribu rupiah);  

III. Menghukum Para Termohon Kasasi/para Penggugat untuk membayar biaya perkara 

dalam tingkat kasasi ini sebesar Rp 500,000.00 (lima ratus ribu rupiah); 
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